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ABSTRAK

BAGUS KURNIAWAN. Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Daya
Tarik Pembiayaan Kendaraan Bermotor Di Bank Syariah Indonesia: (Studi
Kasus Produk BSI OTO Di Kcp Batang)

Latar Belakang dan Tujuan: Ketatnya persaingan di sektor perbankan
menuntut lembaga keuangan syariah untuk terus berinovasi dalam strategi
pemasaran guna menjaga relevansi produk. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
urgensi Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Batang dalam meningkatkan daya tarik
produk pembiayaan kendaraan bermotor (BSI OTO) agar mampu bersaing dengan
lembaga pembiayaan konvensional. Tujuan utama riset ini adalah untuk
menganalisis penerapan strategi pemasaran pada produk BSI OTO serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat terhadap
produk tersebut.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam dengan staf pemasaran dan nasabah, serta dokumentasi kegiatan
promosi. Validitas data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber untuk
memastikan keakuratan informasi.

Hasil dan Kesimpulan: Temuan utama menunjukkan bahwa BSI KCP Batang
menerapkan strategi bauran pemasaran (marketing mix) yang meliputi produk
dengan akad murabahah yang transparan, harga kompetitif, serta promosi aktif
melalui media sosial dan sosialisasi langsung (jemput bola). Strategi ini terbukti
efektif dalam memberikan pemahaman terkait keunggulan akad syariah dibanding
leasing konvensional, yang berkontribusi positif terhadap peningkatan kepercayaan
dan minat nasabah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan edukasi pasar
dan variasi kanal promosi sangat krusial dalam memperluas pangsa pasar
pembiayaan syariah. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas
cakupan variabel pemasaran digital.

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, BSI OTO, Pembiayaan Kendaraan Bermotor,
Bank Syariah Indonesia, Minat Nasabah.
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ABSTRACT

BAGUS KURNIAWAN. Marketing Strategy To Increase The Appeal Of Motor
Vehicle Financing At Bank Syariah Indonesia: (A Case Study Of BSI OTO
Product At Kcp Batang)

Background and Objectives: The intense competition in the banking sector
demands Islamic financial institutions to continuously innovate their marketing
strategies to maintain product relevance. This research is motivated by the urgency
for Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Batang to enhance the appeal of its motor
vehicle financing product (BSI OTO) to compete effectively with conventional
financing institutions. The primary objective of this study is to analyze the
implementation of marketing strategies for the BSI OTO product and to identify the
factors influencing public interest in the product.

Methods: This study employs a qualitative approach with a descriptive
design. Data collection was conducted through participatory observation, in-depth
interviews with marketing staff and customers, and documentation of promotional
activities. Data validity was tested using source triangulation techniques to ensure
the accuracy of the information obtained.

Results and Conclusion: The main findings indicate that BSI KCP Batang
implements a marketing mix strategy that includes products with transparent
Murabahah contracts, competitive pricing, and active promotion through social
media and direct outreach (jemput bola). These strategies proved effective in
educating the public on the advantages of Islamic contracts compared to
conventional leasing, contributing positively to increased customer trust and
interest. This research concludes that strengthening market education and
diversifying promotional channels are crucial for expanding the Islamic financing
market share. Future research is suggested to broaden the scope of digital
marketing variables.

Keywords: Marketing Strategy, BSI OTO, Motor Vehicle Financing, Bank Syariah
Indonesia, Customer Interest.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina

أمُِرْتُ  - umirtu
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اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ  لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil
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allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ وَلقََدْ رَاهُٓ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi mengalami perkembang sangat pesat. Di era modern teknologi

informasi merupakan infrastruktur penting dan berperan vital sebagai mitra bagi

pelaku ekonomi dalam mengelola kegiatan bisnisnya. Inovasi dan kemajuan

teknologi informasi berpotensi menciptakan sistem keuangan yang kompleks,

dinamis, dan saling terhubung di antara berbagai sub-sektor keuangan, baik dari

segi produk maupun lembaga yang terlibat dalam layanan perbankan. Saat ini,

jumlah lembaga pendukung kegiatan ekonomi, seperti perbankan dan lembaga

keuangan nonbank pada umumnya, semakin bertambah. Lembaga yang

menyediakan jasa keuangan ini disebut bank. (Ramadhani, N. M., & Agustin,

S. 2025)

Kemajuan teknologi berkembang pesat dan teknologi informasi telah

menjadi infrastruktur dan mitra yang sangat penting bagi para pelaku kegiatan

ekonomi. Perkembangan dan inovasi teknologi informasi berpotensi

menciptakan sistem keuangan yang kompleks, dinamis, dan saling terhubung

antar subsektor sektor keuangan, baik dari sisi produk maupun lembaga yang

terlibat dalam layanan perbankan. Saat ini jumlah lembaga pendukung kegiatan

perekonomian seperti bank dan lembaga keuangan umum non bank semakin

banyak. Lembaga yang menyediakan jasa keuangan ini disebut bank.

Menurut ketentuan perundang-undangan, sebagaimana diatur dalam

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 1 Ayat 1, bank didefinisikan
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sebagai lembaga usaha yang bertugas mengumpulkan dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat

melalui kredit. Secara garis besar, sistem perbankan di Indonesia terbagi

menjadi dua jenis, yaitu bank konvensional dan bank syariah. (L. Alfies

sihombing & Yeni Nuraeni, 2019)

Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 4 menjabarkan

mengenai bank konvensional adalah sebuah bank yang melakukan kegiatan

dengan prinsip konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atasbank umum

konvensional dan bank pengkreditan rakyat. Selanjutnya pengertian bank

syariah menurut Undang-Undang pasal 1 ayat 7 bank syariah adalah bank yang

melaksanakan kegiatan usahanya dengan prinsip syariah dan menurut jenisnya

terdiri atas bank syariah indonesia dan bank pembiayaan rakyat syariah.

(kemenag.id, 2008)

Bnak Syariah salah satu bank yang setiap aktivitasnya dan kegiatanya

tidak menerapkan sistem bunga atau yang bisa disebut juga dengan riba.

Biasanya bank yang tidak menerpkan sistem bunga dikenal dengan bank islam

atau bank syariah yang merupakan suatu lembaga dengan berbagi produk serta

kegiatan operasionalnya yang berkembang dengan prinsip Al Quran dan As

Sunnah maupun Hadist Nabi Muhammad SAW. Sedangkan pengertian bank

syariah yaitu perusahaan atau lembaga keuangan yang beraktivitas usahanya

bergerak dibidamg keuangan, dimana kegiatan utamanya yaitu menghimpun

atau yang biasa disebut dengan tabungan atau yang bisasa kenal dengan sebutan

funding. (supriadi & ismawati, 2020)
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Perkembangan sektor perbankan syariah di Indonesia semakin

menunjukkan tren positif seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat

akan pentingnya produk keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah.

(Tuzzuhro, 2023)

Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai salah satu lembaga keuangan

syariah terkemuka, terus berupaya mengembangkan produk dan layanan yang

menarik bagi nasabah. Salah satu produk unggulan BSI adalah pembiayaan

kendaraan bermotor, yang dikenal dengan nama BSI OTO. Dalam era digital

ini, inovasi dalam strategi pemasaran menjadi kunci untuk meningkatkan daya

tarik produk dan menjangkau lebih banyak calon nasabah.

BSI OTO merupakan hasil kolaborasi antara Bank Syariah Indonesia dan

PT Mandiri Utama Finance Unit Usaha Syariah, dimana Mandiri Utama

Finance berperan sebagai pelaksana yang mengelola seluruh aktivitas

pembiayaan dengan nasabah. Pertumbuhan industri otomotif di Indonesia

dalam beberapa dekade terakhir didorong oleh peningkatan permintaan

masyarakat akan kendaraan pribadi, baik untuk keperluan sehari-hari maupun

untuk mendukung kegiatan ekonomi. Mobilitas yang lebih mudah dan efisien

menjadi kebutuhan penting, terutama di wilayah perkotaan yang padat

penduduk, dimana transportasi publik sering kali tidak dapat memenuhi

kebutuhan mobilitas secara optimal. Kendaraan pribadi, seperti mobil dan

sepeda motor, menjadi pilihan praktis bagi banyak kalangan. (Hasan, 2023)

BSI OTO menerapkan akad murabahah (jual-beli) dalam operasionalnya.

Dalam surat An-Nisa, dijelaskan bahwa seseorang diperbolehkan untuk
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mengakses harta orang lain (nasabah) melalui jalur perniagaan, dengan syarat

adanya kesepakatan yang saling menguntungkan (taradhi) antara kedua belah

pihak. Oleh karena itu, hukum jual beli dalam pembiayaan BSI OTO adalah

halal, karena perniagaan merupakan salah satu bentuk muamalah antar manusia

dan berfungsi sebagai sarana bagi individu untuk mencari penghasilan serta

memenuhi kebutuhan mereka, asalkan sesuai dengan prinsip-prinsip syariat

Islam. (Zuhelti N, 2023)

Kemajuan teknologi mendorong pertumbuhan sektor otomotif melalui

kemudahan akses informasi dan fasilitas pembiayaan yang beragam. Saat ini,

banyak konsumen memanfaatkan kemudahan akses informasi tentang

kendaraan dan pembiayaan melalui internet dan media sosial. Kemajuan

teknologi digital mempermudah produsen otomotif dan lembaga pembiayaan

untuk menawarkan produk dan layanan langsung kepada konsumen melalui

platform e-commerce dan aplikasi pembiayaan digital.

Lembaga perbankan dan non-bank menyediakan akses pembiayaan

kendaraan yang luas pada saat ini. Sistem pembiayaan melalui skema cicilan

atau kredit kendaraan bermotor (KKB) telah memfasilitasi masyarakat dalam

pembelian kendaraan tanpa perlu membayar tunai. Skema pembiayaan ini

bermanfaat bagi konsumen yang ingin memiliki kendaraan tanpa perlu

mengeluarkan biaya besar sekaligus. Selain itu, skema ini juga menguntungkan

industri otomotif karena dapat memperluas pasar. Dengan program cicilan

ringan dan tenor fleksibel, konsumen berbagai tingkat pendapatan dapat

membeli kendaraan.
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Pembiayaan syariah memiliki keunggulan dalam hal transparansi dan

keadilan, dimana akad yang digunakan menjamin bahwa tidak ada unsur yang

merugikan salah satu pihak. Dalam pembiayaan kendaraan bermotor syariah,

skema akad yang umum digunakan adalah murabahah, yaitu akad jual beli

dimana bank membeli kendaraan yang diinginkan oleh nasabah, kemudian

menjualnya kembali kepada nasabah dengan harga yang telah disepakati.

Dalam transaksi ini, bank akan mendapatkan keuntungan yang telah ditetapkan

sebelumnya tanpa tambahan bunga selama periode cicilan. Keuntungan ini telah

dijelaskan dengan jelas sejak awal perjanjian, sehingga nasabah mengetahui

jumlah total yang harus dibayarkan hingga cicilan lunas. Sistem ini berbeda

dengan pembiayaan konvensional yang menggunakan bunga berbasis suku

bunga pinjaman, yang sering kali berubah-ubah dan menambah beban keuangan

nasabah. (Fitria Anisa, 2020)

Bsi OTO memebutuhkan strategi pemasaran yang efektif sangat penting

untuk tetap bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Dengan banyaknya bank

konvensional dan syariah yang menawarkan produk pembiayaan kendaraan

bermotor, BSI harus mampu menciptakan diferensiasi yang jelas. Hal ini dapat

dilakukan melalui inovasi dalam pendekatan pemasaran, baik itu melalui

penggunaan media sosial, pemasaran digital, atau metode promosi lainnya.

Inovasi dalam strategi pemasaran tidak hanya berfokus pada promosi produk,

tetapi juga pada peningkatan pengalaman nasabah dan pemenuhan kebutuhan

mereka.
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Di sisi lain, pembiayaan kendaraan bermotor merupakan salah satu

sumber pendapatan utama bagi bank. Dengan meningkatnya permintaan

terhadap kendaraan bermotor, terdapat peluang besar bagi BSI untuk

memperluas pangsa pasar. Namun, tantangan juga tidak kalah besar, terutama

dalam menghadapi perubahan perilaku konsumen yang semakin dinamis. Oleh

karena itu, penting bagi BSI untuk memahami preferensi dan kebutuhan

nasabah dalam rangka mengembangkan strategi pemasaran yang lebih tepat

sasaran. (Anggraini, 2022)

Bank Syariah Indonesia KCP Batang menawarkan produk perbankan

syariah, termasuk pembiayaan murabahah, yang bertujuan untuk menghimpun

dan menyalurkan dana kepada masyarakat dengan sistem bagi hasil. Dengan

demikian, masyarakat dapat terhindar dari praktik-praktik yang merugikan,

terutama bagi mereka yang tinggal di sekitar bank. Masyarakat yang ingin

membeli kendaraan bermotor dapat mengajukan pembiayaan melalui produk

BSI OTO, yang menggunakan akad murabahah. Untuk mengakses pembiayaan

ini, nasabah perlu memenuhi syarat dan ketentuan yang berlaku di BSI OTO

KCP Batang. Setelah pengajuan pembiayaan disetujui, pihak BSI OTO akan

melakukan pembelian kendaraan bermotor sesuai dengan perjanjian yang telah

disepakati. Nasabah kemudian akan membayar kendaraan tersebut dengan cara

mencicil, dimana pembayaran dilakukan sesuai dengan harga beli ditambah

margin keuntungan yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan demikian, BSI

OTO tidak hanya memberikan akses kepada masyarakat untuk memiliki
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kendaraan, tetapi juga memastikan bahwa proses pembiayaan berlangsung

secara transparan dan sesuai dengan prinsip syariah. (Isnainiah, 2025)

Meskipun demikian, persaingan dalam industri pembiayaan kendaraan

bermotor semakin ketat. Bank konvensional dan lembaga pembiayaan non-bank

menawarkan skema pembiayaan yang kompetitif, seperti suku bunga rendah,

fleksibilitas tenor, dan kemudahan akses melalui layanan digital. Oleh karena

itu, inovasi dalam strategi pemasaran menjadi faktor penting bagi BSI dalam

meningkatkan daya tarik produknya serta menjangkau lebih banyak calon

nasabah.

Peningkatan permintaan terhadap produk BSI OTO membuktikan

pentingnya strategi pemasaran yang inovatif dalam pembiayaan kendaraan

bermotor syariah. Berdasarkan laporan kinerja terbaru, pada tahun 2024, BSI

OTO mengalami kenaikan sebesar 34,04% dibandingkan tahun sebelumnya.

Kenaikan ini menunjukkan bahwa semakin banyak masyarakat yang tertarik

untuk menggunakan skema pembiayaan kendaraan berbasis syariah. Namun,

untuk menjaga pertumbuhan ini dan memperluas pangsa pasar, BSI perlu terus

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih inovatif agar dapat bersaing

dengan lembaga pembiayaan lainnya. (CGS International, 2024)
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Table 1.1
Estimasi Jumlah Nasabah Pembiayaan BSI OTO di BSI KCP Batang Tahun 2020–2024

Tahun Estimasi Jumlah Nasabah
2020 6
2021 11
2022 20
2023 22
2024 25

Sumber : Mochamad Yusuf, wawancara (Batang, 21 juni 2025)

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, jumlah nasabah pembiayaan

kendaraan bermotor melalui produk BSI OTO di Bank Syariah Indonesia KCP

Batang menunjukkan tren pertumbuhan yang positif, meskipun berlangsung

secara bertahap. Berdasarkan data estimatif, tercatat sebanyak 6 nasabah pada

tahun 2020, angka yang relatif rendah sebagai dampak dari pandemi COVID-

19 yang menyebabkan keterbatasan mobilitas dan menurunnya daya beli

masyarakat. Namun demikian, pada tahun 2021 jumlah tersebut meningkat

menjadi 11 nasabah, mencerminkan adanya pemulihan ekonomi serta

meningkatnya kebutuhan masyarakat akan kendaraan pribadi sebagai sarana

mobilitas dan penunjang aktivitas ekonomi.

Tren pertumbuhan berlanjut pada tahun 2022 dengan total 20 nasabah.

Stabilitas ini dipengaruhi oleh mulai dikenalnya produk pembiayaan BSI OTO

di masyarakat serta semakin luasnya akses terhadap informasi pembiayaan

berbasis syariah. Keunggulan produk yang transparan, bebas bunga, dan sesuai

prinsip syariah menjadi nilai tambah tersendiri di tengah persaingan lembaga

pembiayaan konvensional. Peningkatan tersebut semakin terasa pada tahun

2023 dengan jumlah 22 nasabah, berkat upaya promosi digital yang gencar dan

kemitraan strategis dengan dealer kendaraan bermotor.



9

Puncaknya terjadi pada tahun 2024, di mana estimasi nasabah

pembiayaan mencapai 25 orang. Pertumbuhan ini tidak terlepas dari penerapan

inovasi digital dalam proses layanan, mulai dari simulasi angsuran online

hingga penyederhanaan proses pengajuan, serta penawaran margin ringan yang

menarik minat masyarakat. Meskipun jumlah nasabah per bulan masih

tergolong rendah (rata-rata kurang dari tiga orang), data tersebut mencerminkan

adanya potensi pasar yang menjanjikan apabila strategi pemasaran yang tepat

dan inovatif terus dikembangkan.

Bank Syariah Indonesia (BSI) terus berupaya meningkatkan

kontribusinya dalam menyediakan layanan keuangan berbasis syariah kepada

masyarakat. Salah satu produk unggulan yang ditawarkan adalah BSI OTO,

yaitu pembiayaan kendaraan bermotor yang menggunakan akad murabahah.

Produk ini hadir sebagai solusi bagi masyarakat yang ingin memiliki kendaraan

bermotor dengan tetap menjunjung prinsip-prinsip syariah. Namun, di beberapa

wilayah, termasuk di Kabupaten Batang, tingkat literasi masyarakat terhadap

produk pembiayaan berbasis syariah masih tergolong rendah. Banyak

masyarakat yang belum sepenuhnya memahami mekanisme pembiayaan

syariah, khususnya produk BSI OTO, sehingga potensi pasar yang besar belum

sepenuhnya tergarap secara optimal. (Maghfira Izzany 2025)

Meskipun demikian, berdasarkan laporan tahunan yang diterbitkan oleh

Bank Syariah Indonesia KCP Batang, jumlah nasabah BSI OTO menunjukkan

tren peningkatan dari tahun ke tahun, termasuk di wilayah KCP Batang. Hal ini

menjadi indikator penting bagi peneliti untuk menelaah lebih dalam bagaimana
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inovasi strategi pemasaran yang diterapkan mampu menarik minat masyarakat,

serta tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya di tengah persaingan

industri pembiayaan yang semakin kompetitif.

Pemilihan tema ini didasarkan pada beberapa alasan utama. Pertama,

industri otomotif di Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang signifikan,

sehingga mendorong meningkatnya kebutuhan masyarakat akan pembiayaan

kendaraan bermotor. Kedua, pembiayaan kendaraan bermotor merupakan salah

satu produk strategis dalam perbankan syariah yang memiliki potensi besar

untuk berkembang, namun masih membutuhkan strategi pemasaran yang lebih

efektif agar dapat bersaing dengan pembiayaan konvensional. Ketiga, inovasi

strategi pemasaran dalam konteks perbankan syariah, khususnya terkait

pembiayaan kendaraan, masih merupakan topik yang belum banyak diteliti

secara mendalam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

akademik dalam mengembangkan strategi pemasaran syariah yang tidak hanya

inovatif, tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Keempat, perubahan

perilaku konsumen yang semakin dinamis menuntut lembaga keuangan syariah

untuk terus berinovasi dalam menyusun strategi pemasarannya agar tetap

relevan dan kompetitif.

Untuk itu, BSI KCP Batang dipilih sebagai lokasi penelitian karena

memiliki karakteristik pasar yang cukup beragam, aktif dalam menawarkan

produk pembiayaan kendaraan bermotor, serta aksesibilitas data yang memadai.

Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran yang

komprehensif mengenai strategi pemasaran BSI OTO di KCP Batang dan
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kontribusinya dalam menarik minat masyarakat terhadap produk pembiayaan

syariah, serta menjadi rekomendasi yang aplikatif bagi pengembangan strategi

pemasaran yang lebih tepat sasaran di masa mendatang. (Fadilla, M. 2022)

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

mengeksplorasi dan menganalisis inovasi strategi pemasaran yang diterapkan

oleh Bank Syariah Indonesia, khususnya dalam produk BSI OTO, serta

dampaknya terhadap daya tarik pembiayaan kendaraan bermotor di KCP

Batang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga

bagi pengembangan strategi pemasaran di sektor perbankan syariah dan

kontribusinya terhadap peningkatan inklusi keuangan di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi pemasaran yang diterapkan oleh BSI KCP Batang dalam

meningkatkan daya tarik pembiayaan kendaraan bermotor?

2. Apa tantangan yang dihadapi oleh BSI KCP Batang dalam menerapkan

istrategi pemasaran untuk produk BSI OTO?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pemasaran yang diterapkan oleh BSI

KCP Batang dalam meningkatkan daya tarik pembiayaan kendaraan

bermotor.

2. Untuk mengetahui apa tantangan yang dihadapi oleh BSI KCP Batang

dalam menerapkan strategi pemasaran untuk produk BSI OTO.
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D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian tentang strategi pemasaran dalam menarik minat nasabah

secara berkelanjutan akan memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap

penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil serupa. Selain itu, penelitian

ini juga dapat digunakan untuk mengembangkan asumsi baru jika ditemukan

hasil yang berbeda. Dengan pengembangan teknik analisis dan asumsi yang

baru, akan ada lebih banyak aspek yang dapat dieksplorasi oleh para ilmuwan

atau akademisi, sehingga dapat memperkaya dan mengembangkan khazanah

keilmuan.

2. Secara Praktis

penelitian ini akan memberikan wawasan dan informasi mengenai

strategi pemasaran di sektor perbankan, baik dalam konteks perbankan

syariah maupun konvensional, untuk menarik minat masyarakat terhadap

produk pembiayaan.

3. Secara Pemerintahan

Penelitian ini memberikan manfaat bagi pemerintah sebagai bahan

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan peningkatan inklusi keuangan

berbasis syariah. Temuan yang dihasilkan dapat digunakan untuk

memperkuat strategi edukasi keuangan masyarakat, khususnya terkait produk

pembiayaan kendaraan bermotor syariah. Selain itu, hasil penelitian ini juga

berkontribusi dalam memberikan data empiris yang mendukung pengambilan
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keputusan pemerintah dalam mendorong pertumbuhan industri keuangan

syariah yang lebih kompetitif dan berkelanjutan.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berfungsi untuk memberikan penjelasan secara

ringkas dan terorganisir, dengan menghubungkan berbagai topik yang akan

dibahas dengan struktur yang jelas sehingga mudah dipahami oleh pembaca.

Adapun pembahasan dalam penelitian ini tersusun sebagai berikut:

BAB  I Pendahukuan ini menyajikan landasan esensial yang mencakup

urgensi fenomena, pembatasan masalah, arah destinasi kajian, nilai guna

temuan, batasan operasional istilah, hingga alur penyajian materi secara

menyeluruh.

BAB II Landasan Teori bab ini berisi kajian pustaka, termasuk hasil

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan,

disertai dengan ringkasan. Selain itu, bab ini juga menjelaskan teori-teori yang

digunakan sebagai perspektif dalam penelitian.

BAB III Metode Penelitian Menjelaskan metode penelitian dengan

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian, teknik

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, validitas dan fase penelitian.

BAB IV Hasil Pembahasan Pada bab ini, akan dijelaskan secara umum

mengenai profil, visi, misi, dan struktur kepengurusan Bank Syariah Indonesia,

khususnya di KCP Batang. Selain itu, bab ini juga akan memaparkan program

dan kegiatan yang dilaksanakan oleh bank tersebut. Di dalamnya, akan diuraikan

hasil dari strategi pemasaran yang inovatif yang diterapkan oleh Bank Syariah
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Indonesia dalam meningkatkan daya tarik produk pembiayaan kendaraan

bermotor, serta bagaimana strategi tersebut berkontribusi dalam menarik minat

masyarakat terhadap produk BSI OTO.

BAB V Penutupan Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang

merangkum semua pembahasan yang dijelaskan dalam beberapa bab

sebelumnya. Kemuadian saran mengacu atau bersumber dari temuan penelitian,

pembahasan, dan kesimpulan akhir peneliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pembahasan mendalam

mengenai strategi pemasaran pembiayaan produk BSI OTO dalam upaya

menarik minat masyarakat di Bank Syariah Indonesia KCP Batang, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi pemasaran memegang peranan fundamental dalam ekosistem bisnis

perusahaan karena berfungsi sebagai determinan utama dalam penciptaan

nilai ekonomi (economic value creation), baik dalam penetapan harga

maupun kualitas jasa yang ditawarkan. Secara spesifik, strategi pemasaran

produk BSI OTO di BSI KCP Batang dirancang dengan orientasi untuk

membangun kesadaran (awareness), mengedukasi, serta memengaruhi

preferensi target pasar agar beralih menggunakan layanan pembiayaan

syariah. Dalam implementasinya, BSI KCP Batang mengadopsi pendekatan

holistik melalui bauran pemasaran jasa (Marketing Mix 7P) yang terintegrasi,

mencakup aspek produk (product), harga (price), lokasi (place), promosi

(promotion), proses (process), sumber daya manusia (people), serta bukti

fisik (physical evidence).

2. Dalam dinamika pemasaran produk BSI OTO, manajemen BSI KCP Batang

dihadapkan pada realitas tantangan dan hambatan yang kompleks. Tantangan

strategis meliputi urgensi untuk melakukan eskalasi standar pelayanan prima

(service excellence) secara konsisten, serta intensitas kegiatan sosialisasi di



85

tengah ketatnya kompetisi industri perbankan. Di sisi lain, hambatan

signifikan yang menjadi kendala utama adalah rendahnya tingkat literasi

keuangan syariah di kalangan masyarakat setempat. Minimnya pemahaman

publik mengenai prinsip dan keunggulan akad syariah menjadi barier yang

menghambat percepatan penetrasi pasar produk BSI OTO di wilayah tersebut.

B. Keterbatasan Penelitian

Bertolak dari kesimpulan penelitian di atas, maka rekomendasi konstruktif

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi BSI KCP Batang Meskipun implementasi strategi pemasaran produk

BSI OTO saat ini dinilai sudah berjalan cukup efektif, manajemen disarankan

untuk melakukan eskalasi (peningkatan) berkelanjutan pada aspek kualitas

pelayanan (service excellence) dan intensitas diseminasi informasi melalui

promosi yang lebih masif. Selain itu, pihak bank perlu merumuskan terobosan

solusi yang inovatif dan adaptif guna memitigasi berbagai tantangan

operasional serta hambatan pasar yang muncul, sehingga daya saing produk

dapat terus terjaga.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya Diharapkan temuan ini dapat menjadi landasan bagi

akademisi masa depan untuk melakukan eksplorasi lanjutan atau kajian ulang

yang lebih komprehensif mengenai strategi pemasaran produk pembiayaan

BSI OTO. Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa studi ini memiliki limitasi

(keterbatasan), baik dari segi kekayaan referensi literatur, cakupan

metodologi, maupun kedalaman analisis. Oleh karena itu, penelitian

mendatang diharapkan mampu mengisi celah (gap) tersebut untuk
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menyempurnakan khazanah keilmuan di bidang pemasaran perbankan

syariah.
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